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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1	Kesimpulan
	Setelah penulis melakukan penelitian dan mengamati serta melakukan wawancara dengan pihak-pihak terkait yang dilaksanakan pada PT. Semen Padang Bandung yang hasilnya telah penulis uraikan pada bab sebelumnya, maka penulis dapat menarik ksimpulan sebagai berikut :
1. Piutang usaha merupakan tagihan kepada pelanggan atau pembeli. Piutang timbul akibat penjualan secara kredit yang dilakukan oleh perusahaan. PT. Semen Padang Bandung dalam periode waktu 2006-2007 mengalami penurunan jumlah piutang usaha.Hal ini disebabkan erusahaan mengurangi penjualan secara kredit dengan tujuan untuk memperkecil resiko yang telah terjadi pada tahun sebelumnya dan juga antisipasi resiko dimasa yang akan datang karena piutang usaha yang tidak tertagih maupun faktor-faktor lainya seperti jumlah kredit yang dialokasikan dan persentase jumlah piutang. Yang lebih memengaruhi tingkat piutang usaha adalah jumlah kredit yang dialokasikan.
2. Laba merupakan suatu ukuran efesiensi dalam menjalankan usaha dan laba merupakan suatu kelebihan pendapatan dan keuntungan yang layak di terima perusahaan. Laba dapat diartikan pengambilan (return) atau kelebihan setelah modal berhasil dijaga untuk tidak menurun. Dalam kurun waktu 2 tahun PT. Semen Padang Bandung mengalami penurunan pendapatan laba. Hal ini disebabkan karena perusahaan mengurangi penjualan secara kredit. Artinya apabila penjualan secara kredit dilakukan dengan partai besar , maka cukup berisiko bagi perusahaan, sehingga perusahaan memperkecil penjualannya secara kredit  dan dapat pula di sebabkan oleh faktor-faktor yang mempengaruhinya. Oleh sebab itu perusahaan akan mengalami penurunan pendapata usaha dan beban usaha.
3. Melihat pendapatan laba selama kurun waktu triwulan Desember 2006 sampai denga Desember 2007 tryata cenderung mengalami penurunan sebesar 59,72% dan sisanya 40,28%  di pengarhi oleh faktor lainnya. Hal ini disebabkan tingkat kepercayaaan perusahaan kepada masyarakat  cukup kurang dan juga pengurangan beban-beban yang dilakukan oleh perusahaan. Dan terlihat juga ada pengurangan penjualan secara krdit yang dilakukan oleh perusahaan. Jadi sangatlah jelas bila tingkat piutang usaha sangat mempengaruhi pendapatan laba yang diperoleh suatu perusahaan.

5.2	Saran
Sebagai masukan penulis mengemukakan beberapa saran yang kiranya dapat bermanfat dan berguna bagi PT. Semen Padang Bandung. Adapun saran sebagai berikut :
1. Untuk mencapai piutang usaha yang lebih tinggi lagi sebainya perusahaan mempertimbangkan faktor-faktor yang akan dipengaruhi piutang usaha seperti persentase jumlah piutang dan yang lebih utama adalah jumlah kredit yang dialokasikan. Prusahaan sebaikya dapat lebih percaya  kepada pelanggan, dan memberikan biaya tambahan bila para pelanggan melebihi jangka waktu pembayaran yang telah disepakati. Agar perusahaan mendapatkan alokasi dana dalam bentuk piutang  usaha lebih besar lagi.
2. Untuk mencapai laba yang lebih tinggi lagi sebaiknya perusahaan dapat  lebih bisa mengambil resiko meskipn resiko itu besar. Dengan cara lebih memfokuskan lagi dari segi pendristribusian produknya dan juga mempertahankan kualitas produk agar tidak kalah saing dengan produk yang sudah ada.
3.  Untuk mengantisipasi keadaan ekonomi yang selalu tidak menentu, sebaiknya perusahaan lebih teliti dalam mengatur piutang yang ada. Meskipun terjadi kenaika harga, perusahaan seharusnya tidak lebih memfokuskan pada keuntungan yang didapat melaikan lebih mengutamakan kepuasan pelanggan agar pelanggan tidak berpindah pada produk yang lain. 




